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Abstrak
In accordance with vision & mission of UNISBA, the appropriate community to be trained was teachers of

Islamic Senior high School in Bandung.

The purpose of this activity was to remaining that un effective habits which can be eliminated by understansing
three effective habits of seven effective habits revealed by Steven Covey. The activity covered lecture, practices,
role playing, case study, brain stormig, group discussion, games and Ice Breaker.

The conclution revealed that the participants, before this trainning did unfffective habits. Understanding the
concept of three effective habits which was conducted as qualitative showed a significant changing. This indication
was observed through test of every habit that provided to participants. The participants have a strong motivation to
change uneffective habits become effective habits which showed by participants expression to answer instrument
evaluation.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

' Jika djamati, sukses seorang guru tidak saja
ditentukan oleh anak didiknya atau orang lain yang
berkontribusi  terhadapnya,  tapi  terbesar  adalah
ditentukan bagaimana dirinya dapat mengatur dan
menghilangkan kebiasaan yang tidak efektif menjadi
kebiasaan yang efektif. Berdasarkan hasil penelitian
dikemukakan bahwa "orang-orang yang mengalami
keberhasilan dalam menjalani hidupnya, setiap saat
dalam nafas hidupnya menumbuhkan kebiasaan-
kebiasaan bagaimana dirinya menjadi orang yang
sangat efektif pada dirinya" (Covey: 2002 :16).

Bagaimana seorang guru dapat menyampaikan
pelajaran dengan efektif, menyenangkan, dan antusias
sebagai ciri guru profesional, tentunya- tergantung dari
kebiasaan-kebiasaan yang sering dilakukannya. Salah
satu problematika yang sering muncul di kalangan guru
sekolah yang membawa misi dan visi Islami adalah
kualitas SDM mereka kerap dianggap kalah bersaing
dengan sekolah-sekolah yang non Islami, sehingga
kondisi ini diasumsikan berdampak pula pada hasil
didikannya. Tingkat kualitas SDM guru-guru pada
sekolah  yang  Islami  kerap diidentikkan  dengan
berbagai kebiasaan yang kurang efektif antara lain
kalah dalam hal disiplin khususnya dalam manajemen
/vaktu,  proaktivitasnya,  kreativitasnya,  aktivitas

komunikasinya dll, jika dibandingkan dengan sekolah
sekolah yang non Islami.

Dalam  rangka  memenuhi  kebutuhan  untuk
membentuk kebiasaan-kebiasaan efektif pada din
seorang guru pada sekolah-sekolah yang beriabe
Islami, maka pada kesempatan ini kami tim pengabdi
menawarkan suatu program kegiatan pelatihan tentang
Menjadi Guru Yang Efektif atau How To Be Highly
Effective  Teacher  melalui  pengenalan  terhadap
penerapan prinsip-prinsip dasar dari Tujuh Kebiasaan
Pokok untuk dapat menjadi guru yang sangat efektif
yang meliputi: "1. Be Proactive, 2. Begin With The End
in Mind, 3. Put First Things First, 4. Think Win/Win, 5.
Seek First to Understand Than to be Understood, 6.
Synergize, and 7. Sharpen The Saw" (Covey, 2002 :
1-3). Dari tujuh kebiasaan di atas, sesuai dengan dana
dan waktu yang tersedia, pelatihan akan dilakukan dua
tahap, tahap pertama hanya akan menerapkan tiga
habit yaitu 1. Be Proactive, 2. Begin With The End in
Mind, 3. Put First Things First, sedangkan sisanya
direncanakan untuk program pelatihan lanjutan

1.2 Perumusan Masalah

Tim peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:
'bagaimana  menjadi  guru  yang  sangat  efektif
ijerdasarkan prinsip seven habits".  Dari rumusan
:ersebut  selanjutnya  menetapkan  identifikasi
nasalahnya adalah :
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1. Bagaimana pemahaman dan pelaksanaan para
guru SMU Islam mengenai tiga kebiasaan dari
tujuh kebiasaan efektif sebelum dilakukan kegiatan
pelatihan?

2. Bagaimana pemahaman para guru SMU Islam
mengenai tiga kebiasaan dari tujuh kebiasaan
efektif, sebelum dan sesudah pelatihan?

3. Apakah para guru SMU Islam mempunyai hasrat
yang kuat untuk mengubah kebiasaan yang tidak
efektif menjadi kebiasaan yang efektif setelah
dilakukan pelatihan?

sasaran  sebagai

1.3 Tujuan Kegiatan

1.3.1 Tujuan  bagi  khalayak sasaran  sebagai
anggota masyarakat

1. Para  peserta  pelatihan  mampu  merubah
paradigma dari  kebiasaan yang tidak efektif
hingga dapat membentuk kebiasaan hidup efektif
yang tidak saja menguntungkan dirinya tapi juga
dapat  menguntungan  anak  didik,  keluarga,
lingkungan, organisasi lembaga pendidikannya
bahkan bagi masyarakat yang lebih besar.

2. Para peserta pelatihan memahami, menerapkan,
dan bahkan mensosialisasikan tiga kebiasaan
pokok dari  tujuh kebiasaan pokok manusia
sebagai prinsip dasar yang melandasi mereka
agar dapat menjadi orang yang sangat sukses
dalam hidupnya, maupun lingkungan kerja.

3. Para peserta pelatihan mampu mengelola dirinya
agar menjadi orang yang sangat sukses dalam
berbagai hal, terutama dalam meniti karirnya.

1.3.2Tujuan kegiatan pada sikap para peserta yang
dapat diamati saat pelatihan

1. Para peserta mengetahui dan menyadari sering
melakukan kebiasaan yang tidak efektif (mengacu
pada tiga kebiasaan dari tujuh kebiasaan efektif)
sebelum dilakukan kegiatan pelatihan.

2. Peserta pelatihan memahami tiga kebiasaan
efektif dari tujuh kebiasaan efektif,  sesudah
dilakukan pelatihan.

3. Peserta pelatihan memiliki hasrat yang kuat untuk
mengubah kebiasaan yang tidak efektif menjadi
kebiasaan  yang  efektif  setelah  dilakukan
pelatihan.

1.4ManfaatKegiatan

1. Peserta pelatihan mengetahui fokus dan arah
untuk mengembangkan kualitas dirinya sebagai
seorang guru melalui cara bagaimana menjadi
guru yang efektif

2. Peserta pelatihan dapat mempelajari langkah-
langkah yang baik  dalam menerapkan tiga
kebiasaan pokok dari tujuh kebiasaan pokok
seorang guru untuk meraih sukses.

3. Peserta pelatihan dapat memecahkan persoalan
yang berkaitan dengan hambatan atau kegagalan
dalam upaya untuk menghilangkan kebiasaan-
kebiasaan tidak efektif yang dapat merugikan
dirinya, anak didik maupun lingkungan kerja.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Gambaran Umum Konsep 'The 7 Habits Of

Highly Effective People" dan Konsep Guru
Yang Efektif

2.1.1 The 7 Habits of Highly Effective People

Dalam buku 'The 7 Habits of Highly Effective
People, Restoring The Character Ethic' yang terbit
pada 1989 dan edisi barunya terbit 1997, Covey
mendefinisikan  mengenai:  kebiasaan  (habit),
kedewasaan (maturity), dan keefektifan (effectiveness).

Habit didefinisikan Covey sebagai paduan unsur
pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan
keinginan (desire). Unsur pengetahuan (knowledge),
adalah elemen kebiasaan yang berkenaan dengan
pengetahuan individu mengenai apa yang dapat
dilakukan dan mengapa mesti dilakukan, keterampilan
(skill) adalah unsur yang berkenaan dengan bagaimana
melakukannya,  sedangkan  keinginan  (desire)
berkenaan dengan dorongan atau motivasi mengapa
sesuatu dilakukan. Unsur pertama dan kedua adalah
bagian kebiasaan manusia yang bersifat ekstemai
(dipelajari), sedangkan unsur keinginan/motivasi adalah
yang datang dari dalam. Suatu perbuatan, akan
menjadi kebiasaan individu apabila memiliki ketiga
unsur itu dan dilakukan secara konsisten.
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Gambar 1: Hab;/Kebiasaan Gambar 2:

Konsep 7 Habit dan Maturity Continumm S.R.
Covey

(Sumber: Covey, 1997:48)

Mengenai  perkembangan  individu  menuju
kedewasaan, Covey mempunyai konsep the maturity
continuum. Kontinum kedewasaan dimulai dari tahap
ketergantungan  individu  (dependence)  pada
lingkungan,  menuju  kemandirian  (independence),
kemudian menuju kesaling-tergantungan
(interdependence).  Agar individu yang tergantung
kepada  yang  lain  dapat  meningkat  ke  taraf
kemandirian,  individu  hams  menjalankan  tiga
kebiasaan (habit 1, 2, dan 3) yang berhubungan
dengan kondisi internal individu. Apabila individu dapat
menjadikan ketiga kebiasaan ini menjadi bagian dirinya
maka dia akan mandiri dan meraih kemenangan
pribadi.

Kemandirian bukan tingkat tertinggi perkembangan
individu dalam konsep Covey. Seorang yang mandiri
baru dapat menangani dirinya sendiri. Dia masih harus
mengembangkan  kemampuannya  berhubungan
dengan orang lain karena manusia hidup dalam kondisi
saling tergantung satu sama lain. Dengan bekal tiga
kebiasaan lain (habit 4, 5, dan 6), individu akan
mencapai tingkat tertinggi dalam tangga the maturity
continuum yaitu kesaling-tergantungan karena telah
dibekali  kemampuan  bekerja  dalam  kelompok,
bekerjasama,  dan  komunikasi.  Di  tingkat  saling
tergantung ini individu mampu bekerjasama tanpa
kehilangan kediriannya.

Konsep terakhir yang dijelaskan Covey sebagai
pengantar ke 7 Hs adalah efektivitas atau keefektifan
(effectiveness) melalui konsep produksi (production
dilambangkan dengan P) dan kemampuan produksi
(production capacity,  disingkat PC).  Pribadi atau
organisasi yang efektif adalah yang dapat menjaga
keseimbangan antara pruduksi (P) dengan kemampuan
produksi  (PC).  Upaya mengoptimumkan produksi
dicapai melalui optimasi kemampuan produksi (lihat
Covey, 1997:47-53).

2.1.2 Profesi Guru

Guru, sebagai salah satu unsur dalam sistem
pendidikan, memiliki peran penting. Kualitas pendidikan
dan  pengajaran,  sebagai  fungsi  utama sekolah
bergantung sangat besar pada kualitas guru. Semakin
tinggi mutu guru maka semakin tinggi pula mutu hasil
pendidikan di sekolah.

Guru  dapat  dikatakan  sebagai  profesi.
Sebagaimana  dikatakan  Keraf,  "profesi  adalah
pekerjaan yang dilakukan sebagai kegiatan pokok
untuk  menghasilkan  nafkah  hidup  dan  yang
mengandalkan suatu keahlian" (Keraf,  1991: 44),
karena pekerjaan guru telah memenuhi syarat-syarat
profesi yaitu:

@ Untuk  menjalankannya  diperlukan  kecakapan
khusus

@ Dilakukan sebagai kegiatan utama

@ Untuk mendapatkan penghasilan
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2.1.3 KualitasGuru

1)Ciri-Ciri Guru Efektif
a. Berpandangan luas tentang dunia pengajaran

yang bermuara pada proses pemanusiaan
manusia. Memiliki rasa humor, empatik pada
siswa, jujur, fleksibei, demokratik, berinteraksi
secara ilmiah, mudah bergaul dengan siswa,
memiliki kelas yang senantiasa terbuka dan
dapat menumbuhkan kepercayaan siswa.

b. Memiliki rasa percaya diri dan mempercayai
orang lain.

c. Memiliki pengetahuan dan informasi yang luas
dalam bidangnya. Respek pada pengetahuan
(selalu mau belajar), selalu mendorong siswa
agar selalu belajar hingga mereka memiliki
kekuatan,  semangat,  kebahagiaan,  dan
produktif.

d. Mampu berkomunikasi secara efektif, rnarnpu
mengembangkan interaksi,  untuk memaknai
pendapat.  Diwujudkan antara lain dengan
kemampuan  dan  kesediaan  menjalin
komunikasi dengan orangtua.

2) PeranGuru

a. Pengembang Psikologis, dirinci dalam subperan
sbb: 1) Pengembang interaksi sosial, 2) Penilai,
3) Mengenalkan ensiklopedia, 4) Moderator, 5)
Peneliti, 6) Penengah Konflik (Ombudsman), 7)
Pembentuk Moral, 8) Pemimpin Kelompok, 9)
Pengganti Orangtua, 10) Tumpuan Frustrasi
(tempat  curhat?),  11)  Teman,  dan  12)
Komentator.

b. Pengajar, dirinci dalam subperan sbb. : 1)
Perencana Pengajaran, 2) Fasilitator Belajar,
dan 3) Penilai Hasil Belajar.

2.2 Penerapan Guru Efektif Menu rut  Konsep 7
Habits (3 dari 7 Habits)

2.2.1 Guru Efektif dalam konteks Habit 1 : Be
Proactive (Jadilah Proaktif)

Covey mengartikan orang proaktif sebagai orang
yang bertanggung jawab atas apa yang diperbuatnya,
karena setiap tindakan yang dilakukan didasarkan pada
nilai-nilai  yang diyakininya telah dipertimbangkan
secara mendalam dan hati-hati.  Kebalikan orang
proaktif adalah orang yang reaktif, yaitu mereka yang
perbuatannya  didorong  dan  diarahkan  oleh
perasaannya,  oleh orang-orang yang berada di

sekitarnya, dan oleh kondisi-kondisi saat itu, serta
lingkungannya.

Dalam konteks guru yang proaktif, maka seorang
guru diharapkan dapat menyadari akan tekanan sosial,
sehingga dengan demikian banyak guru yang hanya
merupakan cermin lingkungan sosialnya (tunduk pada
hukum determinisme),  baik secara genetis,  fisis,
maupun lingkungan. Seorang guru yang proaktif tidak
akan begitu saja menyerah terhadap tekanan sosial,
melainkan akan secara  proaktif  mengedepankan
potensi dirinya. Dia akan mengambil inisiatif, dan tidak
pernah rela dijadikan korban.

Dalam merespons hal-hal yang datang dari luar,
guru yang proaktif tidak mengikuti alur psikis stimulus-
respons, melainkan di antara mekanisme stimulus dan
respons dia mampu menyisipkan langkah menjalankan
hak kebebasannya untuk memilih, karena menyadari
akan diri sebagai makhluk yang mulia dan memiliki
kemampuan berimajinasi, berkesadaran, dan kehendak
yang bebas. Karena tindakan-tindakannya hasil pilihan
sendiri, maka dia sanggup untuk memikul segala
konsekuensinya.

Guru yang proaktif akan terlihat bedanya dari guru
yang reaktif dilihat dari bagaimana cara mereka
menghabiskan waktu dan energi. Biasanya guru yang
proaktif menggunakan waktu dan energinya untuk
urusan-urusan yang berada pada 'lingkaran pengaruh',
yaitu  segala  hal  yang  dapat  dikendalikannya,
sedangkan guru yang reaktif menghabiskan waktunya
pada 'lingkaran kepedulian', yaitu segala hal yang tidak
dapat dikendalikannya (Covey, 19997:65-87).

Menurut teori "7 H", seorang yang menghabiskan
waktunya pada lingkaran kepedulian, akan menurun
efektifitasnya. Sebaliknya jika seorang menghabiskan
waktunya  pada  lingkaran  pengaruh,  maka
efektivitasnya akan semakin meningkat. Dari sisi emosi,
guru yang selalu fokus pada lingkaran pengaruh akan
merasa lebih sukses, sedangkan guru yang selalu
fokus pada lingkaran kepedulian, akan merasa dirinya
sebagai kurban orang-orang yang berada di sekitarnya,
namun merasa tidak berdaya untuk  melakukan
perlawanan.

Jika prinsip-prinsip ini dapat dipegang teguh oleh
seorang guru,  tidak berlebihan jika guru yang
bersangkutan disebut sebagai guru yang visioner, yaitu
pribadi  pendidik yang berpandangan independen,
berani  menolak  pendiktean  tidak  relevan  dari
lingkungan, percaya diri menyampaikan pandangan-
pandangan pribadinya berdasarkan atas nilai-nilai luhur
yang diyakininya.
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2.2.2 Guru Efektif dalam konteks Habit-2: Begin
With the End In Mind (Mulai dengan Akhir
dalam Pikiran)

Kebiasaan baik kedua disebut Covey sebagai the
habit  of personal  leadership,  kebiasan tentang
kepemimpinan pribadi. Maksud kebiasan ini adalah
manusia dapat hidup efektif apabila dapat menjalankan
kepemimpinan terhadap dirinya.

Menurut konsep "7 H", tidak ada yang lebih layak
menjalankan kepemimpinan terhadap individu kecuali
tujuan hidupnya sendiri. Seorang yang ingin hidup
efektif  harus  mau  dan  berani  membayangkan,
memvisualisasikan,  kemudian  menuliskan  akhir
kehidupannya kelak. Tanpa gambaran akhir hidup,
seseorang tidak dapat hidup efektif karena kuatnya
pengaruh luar yang akan mengajak bergerak ke arah
yang berbeda dari yang diperlukannya.

Dalam manajemen kita tahu pentingnya tujuan baik
bagi individu maupun organisasi. Menurut Siregar dan
Samadhi  (1998:17),  pencapaian  tujuan  selain
ditentukan oleh kualitas manusia, ditentukan pula oleh
kualitas tujuannya. Tujuan yang baik harus spesifik,
realistis, terukur, dan terbatas waktu. Sedangkan
menurut Koontz dan Weihrich (1998:93), dalam sebuah
organisasi langkah manajemen menjadi kacau-balau
jika tidak ada tujuan yang jelas.

Saat pertama seorang menjalani profesi guru wajar
jika tak mantap mengenai apa yang harus dijalaninya.
Namun demikian seorang guru harus secara proaktif
merumuskan kembali misi pribadi dalam menjalankan
profesinya berdasarkan nilai-nilai yang diyakininya
sebagai seorang yang menjalankan profesi penyebar
ilmu pengetahuan.

Dalam merumuskan tujuan pribadi ini, Covey
menyarankan agar setiap orang menulis pernyataan
misi pribadi (PMP), tidak terkecuali seorang guru.
Pernyataan itu harus dicetak dalam kertas yang bagus,
diberi figura dan di tempel di tempat yang mudah
terlihat, agar PMP itu selalu mengarahkan aktivitas
yang dijalankannya.

2.2.3 Guru Efektif dalam konteks Habit 3: First
Things First (Dahulukan yang Utama)

Dikenal  sebagai  principles  of  personal
management, prinsip-prinsip manajemen diri pribadi.
Kebiasaan ketiga merupakan satu ajang uji bagi
kehendak bebas individu di tengah suasana pendiktean
lingkungan. Pada ajang ini independensi individu betul-

betul diuji, integritas pribadi dipertaaihkan. Kemampuan
untuk memilah dan memilih urusan-urusan penting
untuk pencapaian tujuan menjadi satu kemampuan dan
keterampilan yang sangat penting dalam hal ini.

Konsep spesifik yang diperkenalkan Covey pada
kebiasaan ini adalah bagaimana menilai relevansi satu
urusan melalui  penilaian dari  segi penting dan
mendesaknya. Untuk itu 7 H" memperkenalkan konsep
matriks waktu sebagai berikut.

Gambar 3:
Matriks Waktu

Mendesak Tidak Mendesak

a.

I
Menurut konsep "7 H", waktu yang dimiliki manusia

digunakan untuk urusan-urusan yang ada dalam
matriks waktu, yang terbagi ke dalam 4 quadran, yaitu
quadran I, II, III, dan IV.

Urusan quadran I tidak dapat dihindari manusia.
Urusan itu penting dan genting. Umpamanya anak sakit
keras, tidak dapat ditunda dengan alasan mengerjakan
urusan lain lebih dahulu. Urusan quadran I termasuk ke
dalam kategori krisis. Urusan itu penting, tidak dapat
ditinggalkan, dan sudah tidak banyak waktu lagi untuk
mengerjakannya. Banyak yang mengalami stess untuk
menangani masalah ini.

Urusan di  quadran II  adalah urusan-urusan
penting, oleh sebab itu tidak dapat dihindari, harus
dikerjakan.  Akan  tetapi  tersedia  waktu  untuk
merencanakan penanganannya dengan baik karena
waktu yang tersedia cukup leluasa. Untuk urusan-
urusan di quadran II, prinsip-prinsip manajemen dapat
berlaku. Berdasarkan konsep "7 H", orang yang ingin
meningkatkan efektivitasnya maka harus memfokuskan
waktu dan energinya ke quadran II dengan mengurangi
alokasi waktu untuk quadran lainnya.

Urusan yang berada di quadran III adalah urusan
yang mendesak tetapi tidak penting. Sejumlah dering
telepon, tamu-tamu yang tidak diundang, urusan-
urusan penting orang lain, dan sebagainya. Sedangkan
urusan-urusan yang tidak penting juga tidak mendesak
seperti melamun, ngobrol yang tidak jelas fokusnya,
berbicara tentang kelemahan-kelemahan orang lain,
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menganalisis masalah di luar kompetensi, dan Iain-Iain.
Untuk urusan-urusan yang berada di quadran III dan IV,
seseorang  hams  mampu  bilang  'No'.  Semakin
seseorang mampu mengatakan tidak untuk segala
urusan yang berada pada quadran III dan IV, semakin
banyak tambahan waktu untuk menangani masalah di
quadran II. Semakin sukses menangani masalah di
quadran II, semakin sedikit voiume urusan di quadran I
(Covey, 1997:145-162).

Dampak dari konsentrasi waktu di quadran II,
menolak sebanyak-banyaknya urusan di quadran III
dan IV, seseorang hidupnya akan efektif. Merasa
berhasil, dan tentram, tanpa tekanan stress yang
berlebihan.

Bagi seorang guru, matriks waktu dari "7 H" ini
sangat penting,  karena banyak sekali pekerjaan-
pekerjaan guru yang ditetapkan batas waktunya.
Menyiapkan bahan ajar, mengajar, mengevaluasi hasil
ulangan/ufian, dan sebagainya.  Dengan menerapkan
matriks waktu seorang guru akan merasakan bahwa
waktunya tidak pernah kurang, bersedia mengerjakan
hal-hal positif, bermanfaat, dan mendatangkan hasil,
tanpa perasaan tertekan.

3.HASILKEGIATAN

Hasil  kegiatan  yang  terdiri  beberapa  item
pengamatan keseluruhannya dilakukan secara kualitatif
berdasarkan test dari setiap habit yang diberikan.
Pengukuran keberhasilan dilihat secara perorangan -
Keberhasilan  dapat  diukur dengan - Tampilan
kebiasaan perorangan yang dipengaruhi pribadi dan
lingkungan kerjanya yang dalam hal ini sebagai guru
setara SMU Islam.

Walaupun dalam melihat keberhasilan ini agak sulit
untuk mengukur bahwa tampilan itu pengaruh dari hasil
pelatihan namun dalam pelatihan yang dilakukan dalam
12 jam ini setidaknya dapat diketahui keadaan yang
menghambat keberhasilan seseorang maupun hal-hal
yang dapat diatasi melalui kegiatan pelatihan ini. ini
terlihat pada fenomena yang nampak dan dapat diamati
pada setiap peserta pelatihan.

Selanjutnya, mengenai unit
diukur melalui:

keberhasilan dapat

a. Hasil kegiatan be proactive: yakni para peserta
pelatihan sebagai guru memiliki sikap proaktif.

b. Hasil kegiatan begin with the end in mind, yaitu
peserta  pelatihan  memahami  bagaimana
menentukan hal-hal yang diinginkannya.

- Setiap peserta pelatihan sebagai guru memiliki
rencana akan menjadi apa kelak.

- Peserta pelatihan dapat menentukan peran
dalam kehidupan-nya serta mampu
menyatakan lembar peran mereka sebagai
seorang guru.

c. Hasil kegiatan put first thing first. Para peserta
pelatihan mampu menentukan manajemen waktu

- Peserta pelatihan mampu mengidentifikasi
Kuadran 2

- Peserta pelatihan mampu mengidentifikasi
Peran

Peserta  pelatihan
pendelegasian.

memahami  proses
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4.1 Hasil Pengamatan Awal Terhadap Cita-cita
sebagai Visi dan Misi pribadi Para Peserta
dan Kebiasaan Tidak Efektif Yang Harus
Dihilangkan.

Tabel 1 : Visi dan Misi Peserta Pelatihan

72 1@''-'t-f-a " s Volume III No 1 Januari - Juni 2005:66 - 84

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.
11.
12.

13.

14.

15.

16.

17

TobeahighlyeffectiveteacherandTobemyself
nginMenjadiguruyangbaik
ngin merintis terwujudnya suatu wadah pendidikan yang ditujukan bagi anak-anak yang
berkeinginan untuk bersekolah namun terbentur faktorketerbatasanekonomi, saat ini melalui
SLTPTerbukayang memberikan kesempatan untukbersekolahgratisnamun berijazahnegeri,
dengan harapanagaranak-anak mendapatpendidikandan keterampilanuntukperbaikantaraf
hidup dan memberi motivasi mereka untuk tetap semangat mendapat pendidikan dalam
keterbatasanmereka.
Inginmenjadiorangyangbergunadanbermanfaatbaginusadanbangsadaninginmengabdikan
dirikepadamasyarakatyangmemerlukanbantuanfikiran/ilmuyangdimiliki.
1)Inginmenambahpengetahuan,2)Inginmeneruskanjenjangpendidikan,3)Inginmenjadiorang
yangbergunabagioranglain
Inginmenjadipribadiyangbergunauntukdirisendiri,keluarga,danlingkungan
Inginmengembangkanpotensiyangadadalamdirisecaraterprogram,terukur,danterarah,dan
apayangsayadapatkaninginmempunyainilaimanfaatbukanhanyauntukdiri, keluargatetapi
untukbanyakorang.Hidupyangefektifpenuhartidanpenuhmakna
1) Ingin menjadi seorang yang berguna bagi agama, nusa, dan bangsa. 2) Mencerdaskan
manusiamenjadilebihcerdas.

Tidakmengisi
Ikutsertadalamupayamencerdaskankehidupanbangsa.
InginmenjadiorangyangbergunabagiNusadanBangsa
Mulanyasaya ingin menjadimanusiayangserbabisadanserbatahuyang memberimotivasi
untukterusbelajarkemudianberhasildandapatmembagikankeberhasilantersebutkepadayang
lain,makajadilahsayaseorangpendidik.
Sekarangkeinginansayaselanjutnyatidakadayang lainselainmenjadiseorangyangkhusnul
khotimahmendapatkanhariakhiryangbahagia.
PilihanpertamadulujadiperawatnamunkendalaTBjaditidakdapatdiwujudkan,namunkarena
pilihankeduagurutidaktergantungTBmakasayaputuskanjadiguruyangberdedikasitinggidan
bertanggungjawabterhadappekerjaan.
Setelah+20tahunsayamengajarseringsayajumpaidilapanganbanyaknyaanakyangdroupout
dari sekolah karena kurangnya biaya pendidikan apalagi sekarang pendidikan sangatmahal
sehinggalebihbanyaklagianakyangtidakbisameneruskanpendidikan.Nahcita-citasayaadalah
ingin membantuanak-anakyang kekurangan biaya tersebut, misalnyadengan mengusahakan
mencaridanapendidikan.
TidakMengisi
Inginmenjadiorangyangketikasayaadadimanapun,keberadaansayabermanfaatbagiorang
yangberadadisekitarsaya.
Inginmenjadiorangyangbaikdanberusahamencerdaskananakdidik.



Dari ke 17 peserta yang mengungkapkan visi
dan  misinya,  pada  umumnya  memberikan
pernyataan tentang visi dan misi pribadinya masih
belum  mencerminkan  kemantapan.  Walaupun
memang dalam tataran visi atau cita-cita yang
diungkapkan para peserta tersebut ada enam orang
bisa menjawab dengan tepat sebuah visi hidup yang
jelas,  pada  umumnya  9  (sembilan)  orang
mengungkap visinya masih  sangat abstrak dan
sangat umum dengan menyatakan bahwa cita-cita
mereka "Ingin menjadi Orang yang berguna bagi
Nusa dan Bangsa," "Menjadi Orang atau Guru yang
baik atau guru yang efektif," "Ingin mencerdaskan
anak didik" dan Menjadi orang yang khusnul
Khotimah. Bahkan 2 (dua) orang peserta tidak
mengisinya, ketika keduanya ditanya ulang tentang
mengapa mereka tidak mengisi, temyata mereka
belum jelas arahnya dan  masih  bingung.
Fenomena ini mengindikasikan bahwa visi pribadi
yang belum mantap, belum terarah, belum jelas,
bahkan masih bingung.

Sementara  itu  2 (dua)  orang  peserta
menyatakan visi dan misinya lebih terarah yaitu
peserta no.3 dan 14. Sisanya 1 (satu) orang yaitu
no. 7 hanya visinya saja yang sudah terarah,

sementara itu misinya belum nampak. Intinya ketiga
orang  peserta  dalam  pemyataan  mereka
mengandung makna sebuah visi pribadi yang jelas
untuk bisa diraih secara nyata. Walaupun jika dilihat
dari  aspek  misi  umumnya  peserta  belum
memperlihatkan kejelasan dari misi pribadi yang
secara operasional belum terprogram dan terencana
secara jelas. Mengacu konsep Steven Covey, pada
diri  seseorang yang ingin hidup efektif untuk
menentukan masa depannya maka sebaiknya aspek
proactive, menentukan hal-hal yang diinginkan atau
membuat  manajemen  waktu  harus  sudah
terprogram, terencana, dan terarah.

Berikut akan dikaji tentang pemyataan para
peserta sebeium dilakukan pelatihan yang diminta
untuk menyatakan secara terus terang atau secara
jujur tentang kebiasaan yang tidak efektif. Pada
umumnya peserta sering melakukan kebiasaan yang
tidak efektif, hal ini dapat dilihat dari pemyataan
mereka  secara  jujur  pada  saat  menjawab
pertanyaan yang diajukan tentang kebiasaan mereka
melakukan hal-hal yang tidak efektif.

Tabel 2: Kebiasaan Tidak Efektif Peserta Pelatihan
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1.

2.

@ 3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Seringmarah,TidakSabar,Pelupa,Seringmembuang-buangwaktu
KurangPercayaDiri,Kurangteliti,Pelupa

Seringmenunda-nundapekerjaan,Sulitmengendalikanemosi,Egois

Sulitmenentukanskalaprioritas,Tidakpercayadiri,Emosional
Seringingkarjanji,Mudahputusasa,Tidakpercayadiri

Takutpersaingan,Rendahdiri,Boras
Kurangteliti,Pelupa,CepatMarah
Ceroboh,TidakSabaran,Sulitmenentukanskalaprioritas
Sukalupa,Kurangpandaiberkomunikasi,Sedikitplinplan,Pendiam,Kurangkreatif
Pemalu,Peragu,KurangPercayaDiri
SeringGrogi,KurangBisamengelolaWaktu,Seringkesal,SulitBeradaptasi
Emosional,KurangPd,CepatMarah,Kekanakan
Pekaterhadapkritik,TidakSabar,Boras
Mudahemosi,Nggasabaran,Kadang2pelupa,Tidakbisamengaturwaktu,Tidaksukadiatur
Mudahtersinggung,Mudahmarah,Tidaksabaran,Pendiam
TidakPDdenganberatBadan,KurangTegas,Pendiam
Seringmenunda-nundapekerjaan,Seringbimbang,Lupamengingatnamaorang,Seringingkarjanji



Jika melihat kebiasaan tidak efektif yang dilakukan
oleh setiap peserta, dalam tabel nampak bahwa dari 60
pemyataan dari 17 peserta berada pada kebiasaan
yang bersifat reaktif bukan proaktif sebanyak 26
pemyataan, seperti: cepat marah, mudah tersinggung,
egois, sering kesal, tidak sabaran, emosional, mudah
emosi, peka terhadap kritik, kekanakan, dan tidak suka
diatur. Berikutnya, sebanyak 18 pemyataan peserta
berada pada kebiasaan yang tidak dapat mengelola
waktu dengan baik seperti: sering menunda-nunda
pekerjaan, sering membuang-buang waktu percuma,
pelupa, kurang bisa mengelola waktu, sulit menentukan
skala prioritas, kurang teliti, sering ingkar janji, pelupa,
sering  bimbang,  kurang  teliti,  ceroboh,  boras.
Berikutnya, peserta menyatakan bahwa mereka sering
melakukan kebiasaan yang tidak efektif pada aspek
komunikasi sebanyak 14 pemyataan seperti: kurang
pandai berkomunikasi, tidak percaya diri, rendah diri,
pendiam, pemalu, kurang tegas, sering grogi, sulit
beradaptasi. Selebihnya berada di kebiasaan buruk
tidak dapat kerjasama kreatif (sinergi), seperti: kurang
kreatif, dan 1 pemyataan yang merasa takut akan
persaingan, kebiasaan ini berada pada kebiasaan tidak
efektif untuk menentukan visi  dan misi  pribadi
disamping juga dengan pemyataan mereka pada awal
pelatihan untuk menentukan visi dan misi pribadi
mereka seperti yang sudah dianalasis di muka.

4.2 Hasil Pengamatan Akhir Tentang Pemahaman
Peserta Pelatihan Berkaitan dengan Kebiasaan
Guru yang Effektif, melalui Test dan Studi
Kasus

4.2.1 Contoh Test tentang 3 kebiasaan dari 7
Kebiasaan Efektif

1) Test "BE PROACTIVE' (Sikap Proaktif)

Baqian 1

Coba Anda ingat-ingat pengalaman terakhir di mana
Anda bersikap reaktif, dan renungkanlah pertanyaan-
pertanyaan berikut:

1. Apa yang dikatakan orang kepada Anda, dan
bagaimana cara ia mengatakannya? (tabel 3
hal. 75)

Tabel tersebut menunjukkan,  pada umumnya
peserta sebelum dilakukan pelatihan menunjukkan
sikap  reaktif  dan  setelah  dilakukan  pelatihan
menunjukkan adanya perubahan yang lebih proaktif.

2. Bagaimana respons Anda bila dinilai reaktif?
Bagaimana bila Anda mengubahnya menjadi
proaktif? (tabel 4 halaman 76)

Tabel tersebut menunjukkan respon peserta ketika
dinilai  reaktif sebelum pelatihan pada umumnya
menunjukkan sikap-sikap yang emosional, marah-
marah, diam, tidak sabar, dsb. Hal ini menunjukkan
bahwa peserta pelatihan umumnya reaktif.

Selanjutnya jawaban peserta pelatihan untuk
ajakan mengubah sikap reaktif ke arah proaktif
sesudah dilakukan pelatihan menunjukkan sikap-sikap
reaktif dapat diubah menjadi sikap-sikap proaktif. Ini
dapat dilihat dari jawaban peserta pelatihan yang pada
umumnya menjawab:  berusaha menahan marah,
tenang, sabar, menahan emosi, dsb.

Baqian 2

Sekarang, cobalah Anda bayangkan pengalaman
serupa yang mungkin segera akan Anda alami, di mana
sikap proaktif akan membantu Anda. Kapan dan di
mana hal itu akan terjadi? Bayangkan pengalaman
termaksud dengan jelas di benak Anda. Kemudian,
berjanjilah  bahwa Anda  akan  berespon secara
demikian apabila pengalaman itu benar-benar terjadi.

2) Contoh TEST "BEGIN WITH THE END IN MIND"

Bayangkan diri Anda di masa depan. Lihat tiga
latihan berikut ini. Isilah sesuai dengan suara hati Anda.

1.  Hal-hal yang ingin saya miliki (materi) : (tabel 5
halaman 77)
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Tabel 3: Sikap Reaktif (Sebelum Pelatihan) dan Sikap Proaktif (Sesudah Pelatihan)

Pelatihan Menjadi Guru Efektif Berdasarkan Prinsip Seven Habits
(Neni Yulianita, Yusuf Hamdan, dan Santi Indra Astuti)

75

@raaww.rav'Ecartl

No
Peserta

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

SikapReaktif(SebelumPelatihan)

KetikaKakaksayamengatakan:"Kamutidakpantas
pakaibajuitu".Padahalitubajukesukaan.

Temansayamenyatakan:"Bukanbegitucara
mengajaryangbaik!"

Anaksayamarah-marahketikasayasuruhbelajar
secarakeras"Sayaakanbelajarwalaupuntidak
disuruhibu",kataanaksayasambilmarah.

Anaksayaketikamerajukmengatakan:"Bapaktidak
sayangsamaanaknya".

"Koqkamudatangselaluterlambat?"Komentar
seorangrekankerja.

Ketikasedangmengoreksihasilulangananakdidik,
isterisayaberkata:"Antarsayajalan-jalan!"

Suamisayamengatakanbahwasayatidakpantas
berpenampilantertentu.

Kakaksayamarah-marahketikameminjamuang
padasayakarenasayatidakmemberinyadengan
mengatakanbahwa:"Kamuitupelitsekalisih,setiap
sayapinjamuangselalusajabilangtidakada,
padahalsayatahukamupunyauang".

Sahabatsayamengatakan:"Kamusekarangkoq
gendutsih".

Muridsayamengatakan:"Pak,jawabanbapak
terhadapsoalujianpadano5salah!"

Ketikabertemudengankawanyangsudahlamatidak
bertemudandiamengatakan"Kamusekarangkoq
jadikurussih!"

Ibusayamengatakanbahwasayaterlaluboras
denganmengatakan:"Kamujanganterlaluseringbeli
baju!"

Isterisayamengatakanbahwasayatidak
memperhatikankeluarga.

Seorangtemandenganketusmengatakan:"Koq
kamuakhir-akhiriniseringdatangterlambat?"

Sahabatsayamengatakan:"Kamutidakpantaspakai
bajumerah".

Adiksayamengatakan:"Jadiorangjangan
pemarah!".

Temansatuprofesimengatakankepadasaya:
"Tidakpantasseorangguruterlaludekatdanbaik
kepadamurid-muridnyadanantaraseorangguru
denganmuridnyaharusadajarakuntukmenjaga
wibawa."

SikapProaktif(SesudahPelatihan)

Sayanyatakanpadakakaksaya"Menurutkakaksaya
pantaspakaibajuyangmana?".

Ohya,jadiharusbagaimanamenurutmu?"

Sayaakanmengubahcarasayamenyuruhanaksaya
selajardengancarapersuasif"Ibuakansenangsekali
ikakamubelajartanpaharusdisuruh".

Sayakatakan:"Bapaksayangsamakamu".

'Barusanmacet,besoksayatidakakandatang
terlambatlagi."

Sayakatakan:"Nantiyahsetelahkoreksianiniselesai,
sayaantarjalan-jalan."

Sayamenyatakanpadasuamisaya,"Kurangbagus
ya?kalaugitusayapantasberpenampilansepertiapa
menurutmu?"

Sayakatakan:"bukanpelit,tapisayalagibanyak
pengeluaran".

Sayakatakan:"Habis..sudahjadibossih!".

Sayamengatakan:"Jadi,jawabanbapaksalahya?
menurutkalianjawabanyangbenarbagaimana!"

Sayakatakan"Kansayasedangdiet!"

Sayakatakan:"Bu,sayakanharusmenjaga
penampilan.Kalausayadapatpujian,ibujugasenang
kan".

Sayakatakanpadaisterisaya,ohya,tidak
memperhatikankeluargabagaimanamenurutmu?

Sayamengatakan:"lyanih,adaperludulu?"

Sayakatakan:"Jadiyangpantaspakaibajuwarnaapa
menurutmu?".

Sayakatakan:"Pemarahya?lyadehmulaisekarang
akanjadiorangyangsabaran".

Sayakatakan:"Ohya,jadibagaimanasayaharus
bersikapkepadamurid-muridsayamenurutmu?."



Tabel 4: Respons terhadap Penilaian Reaktif (Sebelum Pelatihan) dan Proaktif (Sesudah Pelatihan)
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No
Peserta

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

ResponsterhadapPenilaianReaktif
(SebelumPelatihan)

UmumnyaEmosional,walaupunkadang-
kadangharusmenerimaapaadanya

SeringKesal,walaupunakhirnyabisa
diselesaikandenganbaik

Berusahatenang.

Sukadiam,danberusahatenang

Emosional

UmumnyaCepatMarah,namunberusaha
sabar

MudahTersinggung,dankadang2ingin
menunjukkanbahwasayadipihakyang
benar

Marah,walaupunakhirnyabisadiatasi

Tidaksabardanmarah-marah

Emosionalkadang-kadangberusaha
menenangkandiri

Kadang-kadangmarah,tapikadangdiam
saja

Sulitmengendalikanemosinamunberusaha
tenang

Tidakpercayadiridanberusaha
menenangkandiri

Sayaterimaperkataannyadenganmarah-
marah

TidakSabarandanseringkalimarah

Marah-marah,namunberusahamemberikan
penjelasanversisayasendiri

Berusahasabar,walaupunagakkesal

PenilaianProaktif(SesudahPelatihan)

Berusahamenahanmarah,danTerimaapaadanya

Sabar,berusahapositivethinking

Berusahauntukmenerimanyadanberpikirjernih

Menerimadankemudianberusahauntuk
memperbaiki

Tersenyum,danberusahamencarisolusiterbaik

Berusahamengendalikanmarahsaya,

Terimadengantenangdanberusahamemberi
klarifikasi

Sabarsambilmencarijalankeluaryangbaik

Sabardanberusahamemperbaikikeadaandengan
tenang

Menahanemosidanberusahatidakmarah

Sabardanberpikirsehat

pikiran

Tenangdanbersikapdewasa

Tenangdanberusahaberfikirpoisitif

Sabardanmencarijalankeluaryangdapat
menyenangkansemuapihak

Menahanemosidanberusahasabar

Tenangdanmenghindarikonflik



Tabel 5: Materi yang Diinginkan Peserta Pelatihan
Di Masa Depan

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa peserta
ketika ditanyakan mengenai materi yang diinginkan di
masa  depan  pada  umumnya  menginginkan
terpenuhinya kebutuhan sekunder seperti:  rumah,
mobil,  motor,  perhiasan, tanah,  handphone, dsb,
walaupun  ada  juga  sebagian  peserta  yang
menginginkan terpenuhinya kebutuhan primer seperti
rumah.

2.  Hal-hal yang ingin saya lakukan (pengalaman):

Tabel 6: Pengalaman yang Ingin Dilakukan Peserta
Pelatihan Di Masa Depan

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa peserta
pelatihan ketika ditanyakan mengenai pengalaman
yang ingin di lakukan di masa depan pada umumnya
menjawab menginginkan pergi haji atau umroh, berlibur
bersama keluarga, pergi ke luar negeri, dsb.

3.  Hendak menjadi apakah saya kelak? (ciri-ciri
watak):

Tabel 7: Ciri-Ciri Watak Peserta Pelatihan

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa peserta
pelatihan ketika ditanyakan mengenai hendak menjadi
apa kelak (ciri-ciri watak) pada umumnya menjawab
menjadi guru yang baik, menjadi orang yang berguna
baik bagi dirinya, agama, nusa, dan bangsa.
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1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Rumah
Mobil
Motor
Mobil
Rumahdenganhalamanyangluas
PerhiasanEmasdanBerlian
Rumah
Handphone
RumahdenganKolamikan
Perhiasan
Mobil
RumahdanMobil
Tanahmilikuntukberkebun
RumahdanMobil
Rumah
Handphone
Televisiyanglebihbesar

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

InginmelaksanakanIbadahHaji
MelakukanperjalanankelilingIndonesia
Melakukanperjalanankeluarnegeri
Pergiberliburdengankeluarga
MengunjungiKeluargadikotalain
BersantaidengankeluargadiLombok
MelakukanUmroh
PergikeBali
MelaksanakanIbadahHaji
Berliburdengankeluarga
MelaksanakanhajiatauUmroh
InginmelaksanakanIbadahHaji
Pergikekota-kotadiEropa
Mengikuti Pelatihan-pelatihan atau seminar
yangberhubungandenganduniapendidikan
BersantaidiKampungHalaman
PergiHajibersamakeluarga
InginmelakukanUmroh

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Tobeahighlyeffectiveteacher
InginMenjadiguruyangbaik
InginMenjadiguruyangbaik
Ingin menjadi orang yang berguna dan
bermanfaat bagi nusa dan bangsa dan ingin
mengabdikan diri kepada masyarakat yang
memerlukanbantuanfikiran/ilmuyangdimiliki.
Ingin menjadi orang yang bergunabagi orang
lain
Menjadiguruyangbaik
Ingin menjadi pribadi yang berguna untuk diri
sendiri,keluarga,danlingkungan
Inginmenjadiguruyangefektif
Ingin menjadi seorang yang berguna bagi
agama,nusa,dan bangsa.

Ingin menjadi teladan baik di lingkungan
keluargaataupundimasyarakat.
Ingin menjadi orang yang bergunabagi Nusa
danBangsa
ingin membantu anak-anak yang kekurangan
biaya dengan mengusahakan mencari dana
pendidikan supaya dapat melanjutkan
pendidikan
Ingin membantu anak-anak terlantar untuk
mendapatkan pendidikan yang layak sehingga
mereka mempunyai bekal pendidikan yang
cukup untuk hidup dan bersosialisasi di
masyarakat,
jadi guru yang berdedikasi tinggi dan
bertanggungjawabterhadappekerjaan
menjadi seorang yang khusnul khotimah
mendapatkanhariakhiryangbahagia
Ingin menjadi orang yang ketika saya ada
dimanapun, keberadaansayabermanfaatbagi
orangyangberadadisekitarsaya
Ingin menjadi orang yang baik dan berusaha
mencerdaskananakdidik



@ Menentukan Peran Dalam Hidup Anda

Anda menjadi hidup di dalam peran-peran, bukan
dalam arti bermain-main seperti di atas panggung
sandiwara atau film,  tetapi dalam kategori atau
penggalan-penggalan hidup yang telah Anda pilih untuk
dilaksanakan. Anda  bisa punya  peran di kantor,
keluarga,  atau  organisasi  kemasyarakatan,
sebagaimana diberbagai bidang lainnya. Peran-peran
tersebut memberikan kerangka wawasan alamiah yang
dapat membantu Anda menentukan hendak menjadi
apa Anda kelak.

1. Andaikan Anda hams mengerjakan satu hal, yang
jika Anda laksanakan dengan baik akan berakibat
positif  terhadap  pekerjaan  atau  kehidupan
profesional Anda, apakah kiranya hal tersebut?

Contoh salah satu jawaban peserta:

Saya  seorang guru, untuk itu saya harus
menyiapkan bahan-bahan untuk pelajaran dengan
sebaik-baiknya, hal ini penting menyangkut aspek
pekerjaan/profesional saya.

2. Andaikan Anda harus mengerjakan satu hal, yang
apabila Anda laksanakan dengan baik, akan besar

Dari tabel di  atas,  pada umumnya peserta
pelatihan setelah diberikan penjelasan memahami
peran yang seharusnya diemban, baik perannya itu
sebagai ayah, guru, anak, suami, menantu, adik, ibu,
dsb. dilihat dari kunci pribadinya.

3) "PUT FIRST THING FIRST' Mengidentifikasi
Kuadran 2

Baqian 2

Cobalah Anda renungkan sejenak, lalu jawab
pertanyaan-pertanyaan berikut:

pengaruh positifnya terhadap kehidupan pribadi
Anda, apakah kiranya hal tersebut?

Contoh salah satu jawaban peserta :

Saya seorang guru, untuk itu saya harus membina
hubungan baik dengan guru-guru yang lain atau
bahkan dengan anak didik sekalipun. Pengaruh
positifnya  jika  hubungan  saya  baik  akan
mempermudah fungsi sosial saya!

3. Rumuskan hal-hal yang ingin Anda masukkan dalam
Kuadran II.
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No
1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.
13.

14.

15.

16.

17.

Peran
Suami

Pimpinan

Kakak
Isteri
Ayah
Guru

Murid
Bapak
Anak
Suami

Guru

Isteri

Ibu
Adik
Menantu

Guru

Anak

Tabel8
KunciPribadi

Isteri

Bawahan

Adik
Suami

Anak

Murid
Guru

Anak
Orangtua

Isteri

Murid
Suami

Anak
Kakak
Mertua

Murid
Orangtua

:LembarPeran

Pernyataan
Suamiyangbaik
Pimpinanteladan

Kakakyangbaik
Isteriyangbaik
Ayahpenyayang
Guruyangberdedikasi
Muridyangteladan

Bapakyangbaik
AnakBerbakti
Suamiyangbaik
Guruyangbaik
Isteriyangbaik
Ibuyangpenuhkasih
Adikyangbaik
Menantuyangbaik

Guruteladan

Anakyangberbaktikepadaorangtua



Tabel 9: Contoh Matriks Manajemen Waktu salah satu peserta

Genting  Tidak Genting

Tabel 10: Mengidentifikasi Peran
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1
- Menengokmuridyangsakitkeras
- Berusaha mendapatkan uang untuk

membayar sekolah anak yang sudah
terlambat bayar, karenaakan terkena
sanksijikatidaksegeramembayar.

Ill
- Pertemuan Guru dengan Orang tua

murid
- Rapat
- Teleponmasuk
- Hal-halmendesak

II
- Membinahubungandgnorangtuamurid &

temanseprofesi
- menyiapkanmateriuntukpengajaran,
- membuatbukuuntukbahanajar,
- mengikutipelatihan2/seminar.

IV
- NontonTV
- Bacamajalah
- Ngerumpi
- Kegiatanyangbuangwaktu

Peran
GuruSMUIslam

Murid

Pimpinan

Ibu

Kakak

Bapak

Adik

Anak

TugasSpesifik
- Mempersiapkanmateriyangakandiberikanpadaanakdidik
- Membimbinganakdidikdikelas
- MembuatBukuAjar

r Belajardenganrajin
- Mengikutiaturan-aturanyangtelahditetapkansekolah

- Menyiapkanataumengerjakantugas-tugasyangtelahdiberikanolehguru-guru.

- Membuatpembagiankerjayang mudahdimengertibawahan

- Melaksanakanaturanyangtelahditetapkanbersama.

- Bersikapadildantidakberatsebelahbilamenanganikonflikyangada.

- MembimbinganaknyamenyiapkanPR(pendidikan)
- Mengurusrumahsupayanyamanbagikeluarganya
- Menyiapkansegalakeperluananggotakeluarganya.

- Membimbingadiknyabilamenghadapimasalah.

- Menjadisahabatbagiadiknya.

- Penasihatbagiadik.
- Membimbinganak-anaknyabilamenghadapimasalah.

- Sumberpenghidupanbagianggotakeluargalainnya.
- Mengawasianak-anaknyadalamhalpendidikandankehidupansosialanaknya.
- Menjadisahabatbagikakaknya.
- Menjaditempatcurhatbagikakaknya.
- Penasihatbagikakaknya.

- Mengikutiaturanyangtelahditetapkanorangtua.
- Menjadianakyangteladan

- Membantupekerjaanrumahsemampunya



Contoh salah satu jawaban peserta :

Membina hubungan dengan orang tua murid,
membina  hubungan  dengan  teman  seprofesi,
menyiapkan materi untuk pengajaran, membuat buku
untuk bahan ajar, mengikuti pelatihan-pelatihan atau
seminar.

Bagian 2

Berdasarkan jawaban-jawaban Anda, cobalah buat
Matriks Manajemen Waktu (4 Kuadran).

Tabel di atas (tabel 9) menunjukkan bahwa peserta
setelah  diberikan penjelasan mengenai  matriks
manajemen waktu memahami cara membuat matriks
manajemen waktu.

Tabel 10, menunjukkan bahwa peserta pelatihan
diberikan penjelasan mengenai perannya masing-
masing sebagai guru, anak, adik, ibu, bapak, dan
sebagainya.

4.2.2 Contoh Studi Kasus

STUDI KASUS
Studi kasus berikut menghadirkan situasi dimana
kemungkinan besar Anda bersikap reaktif. Tujuan Anda
di sini adalah mencoba menggeser permasalahan ke
hal-hal yang berada di Lingkaran Dalam Pengaruh

Anda,  dan melihat perbedaan yang diakibatkan
terhadap kemampuan Anda menghadapi tantangan
masalahnya.

@  Anda sudah bekerja sebagai pendidik lebih dari 10
tahun. Anda memiliki pengalaman lengkap sebagai
guru: semua kelas pernah Anda pegang, dari mulai
kelas 'normal' hingga kelas 'luarbiasa', dan setiap kelas
yang Anda pegang menunjukkan peningkatan yang
cukup signifikan. Anda rajin mengikuti setiap training
peningkatan prestasi.  Kenyataannya, dalam setiap
training Anda berhasil menunjukkan kemampuan Anda,
dan kerap terpilih sebagai peserta berprestasi. Anda
juga aktif bergiat dalam organisasi di luar kelas. Dalam
sejumlah kepengurusan organisasi dan kepanitiaan,
Anda pernah menduduki jabatan penting.

Suatu ketika, terbetik kabar tentang pemilihan guru
teladan. Dengan segudang pengalaman dan prestasi,
Anda disebut-sebut sebagai salah satu kandidat yang
menjanjikan. Tapi, selain Anda, ada pula kandidat lain
yang namanya tak kalah gencar disebutkan. Kandidat
itu adalah seorang guru muda yang baru beberapa
tahun bergabung, lulusan dari universitas pendidikan

yang cukup temama. Pengalaman mengajar guru muda
ini, dari segi waktu, tidak sebanding dengan Anda.
Namun  tampaknya  Bapak  Kepala  Sekolah
menyukainya  -  ia  kerap  dipercaya  sebagai
penghubung antara Bapak Kepala Sekolah dengan
para guru. Mereka berdua kerap melewatkan waktu
luang bersama: berjalan-jalan ke toko buku, menonton
pertandingan sepakbola murid-murid. Terkadang, bila
Kepala Sekolah berhalangan hadir dalam sebuah
acara, ia meminta guru muda itu memberitahukannya
kepada wakil kepala sekolah, atau guru-guru lainnya.

Salah satu penentu utama apakah Anda layak
menjadi  guru teladan atau tidak adalah Kepala
Sekolah.  Lainnya  adalah  teman-teman.  Tapi
pengamatan sekilas menunjukkan, teman-teman Anda
menyukai guru muda ini, karena ia 'tidak itungan' dalam
menolong teman.

Harapan Anda tinggal pada murid-murid. Tapi
beberapa  murid  mengeluh  bahwa  Anda  telah
memperlakukan mereka begitu keras dan disiplin guna
meraih prestasi tertinggi.

Nah, apa yang hams Anda lakukan dalam situasi
seperti ini?

Contoh jawaban salah satu peserta:

Jika saya tidak terpilih sebagai guru teladan, saya
akan menerima dengan lapang dada dan mencoba
untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan
yang telah saya miliki. Karena yang saya utamakan
bukan predikat yang melekat pada din saya sebagai
guru teladan, tapi saya melihat dari kualitas murid-
murid saya pada saat kelulusan nanti. Di situ baru saya
bisa melihat apakah saya telah menjadi guru teladan
ataukah saya masih hams banyak belajar lagi.

Berbagai komponen pemahaman dan sikap yang
dapat diamati pada berbagai permainan, tanya jawab,
studi kasus, dan merupakan overt comprehension and
attitude (pemahaman dan sikap yang nampak) dalam
tampilan peserta, terlihat ada perubahan pemahaman
dan sikap, walaupun jaminan bahwa hal itu bukan atas
keberhasilan pelatihan dapat saja terjadi dalam arti
bukan tidak mungkin meskipun relatif kecil.

Pada pelatihan ini juga dilakukan kontemplasi atau
renungan untuk introspeksi diri masing-masing apakah
sudah berbuat benar atau melakukan kekeliruan,
dilakukan untuk melihat diri masing-masing. Dalam
kegiatan ini peserta nampak menghayati makna dari
kegiatan contemplation atau renungan tersebut. Emosi
mereka terbawa, dan pada saat itu juga mereka secara
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jujur mengemukakan setiap kekeliruan yang pernah
dilakukannya. Siapa saya, saya pernah berbuat apa
dan kemanakah saya akan menuju (kematian dan
pertanggungjawaban atas perbuatannya di dunia).
Dalam diskusi membuka wacana untuk dapat dilakukan
peninjauan berbagai aspek.

Dari pengamatan yang nampak pada para peserta
atau para guru SMU Islam pada umumnya setelah
mengikuti pelatihan, nampak mereka memiliki hasrat
yang kuat untuk mengubah kebiasaan yang tidak efektif
menjadi  kebiasaan yang  sangat  efektif  setelah
dilakukan pelatihan. Ini ditunjukkan melalui ekspresi
para peserta pada saat pelatihan selesai dilakukan
dengan  mengisi  pertanyaan-pertanyaan  sebagai
instrument evaluasi yang telah disediakan di atas.

Selain test, studi kasus, games, kontemplasi yang
dapat diamati untuk keberhasilan kegiatan pelatihan ini,
berikut adalah feedback yang telah diisi para peserta
pelatihan sbb:

Tabel 11 : Pilihan Materi Pelatihan

Tabel  di  atas  nampak  peserta  umumnya
memberikan pendapat tentang materi pelatihan dengan
kategori baik yaitu 13 orang (76.47%). Sedangkan 4
orang (23.53%) memberikan pendapat cukup. Ini
mengindikasikan bahwa materi pelatihan dikategorikan
secara umum adalah baik.

Tabel 12: Manfaat Materi Pelatihan Dalam
Menunjang Profesi dan Dalam Menunjang Upaya

Pengembangan Pribadi

Pada tabel di atas nampak peserta umumnya
memberikan  pendapat  tentang  manfaat  materi
pelatihan dalam menunjang profesi dengan kategori
tinggi yaitu sebanyak 14 orang (82.35%). Sedangkan 3
orang (17.65%) memberikan pendapat sedang. Ini
mengindikasikan bahwa manfaat materi pelatihan
dalam menunjang profesi ini dikategorikan secara
umum adalah baik.

Pendapat  peserta  tentang  manfaat  materi
pelatihan dalam menunjang upaya pengembangan
pribadi ini dengan kategori tinggi yaitu seluruh peserta
sebanyak 17 orang (100%). Ini mengindikasikan bahwa
manfaat materi pelatihan dalam menunjang upaya
pengembangan pribadi ini dikategorikan baik.

Tabel 13 : Metode Pelatihan

(Hanya 16 responden yang mengisi pertanyaan ini,
satu orang tidak mengisi jawaban angket pada nomor
pertanyaan ini)

Pada Tabel  13  nampak  peserta  umumnya
memberikan pendapat tentang metode pelatihan ini
dengan kategori sangat tepat yaitu sebanyak 16 orang
(94.12%).  Sedangkan  1  orang  (5.88%)  tidak
memberikan jawaban.  Ini  mengindikasikan bahwa
metode pelatihan ini dikategorikan secara umum
adalah baik.

Pada tabel 14 (halaman 81)  nampak peserta
umumnya memberikan pendapat tentang fasilitas
pelatihan: aspek tata ruang dengan kategori baik yaitu
13 orang (76.47%). Sedangkan 4 orang (23.53%)
memberikan pendapat cukup. Ini mengindikasikan
bahwa fasilitas  pelatihan:  aspek tata ruang ini
dikategorikan secara umum adalah baik.

Pada umumnya peserta menyatakan aspek tata
cahaya dengan kategori baik yaitu 13 orang (76.47%).
Sedangkan 4 orang (23.53%) memberikan pendapat
cukup.  Ini  mengindikasikan  aspek  tata  cahaya
dikategorikan secara umum adalah baik.

Peserta umumnya memberikan pendapat tentang
fasilitas pelatihan: aspek tata suara ini dengan kategori
baik 3 orang (14.28%). Sedangkan 11 orang (64.29%)
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No.

1
2
3

PendapatPeserta
TtgMateri

Baik
Cukup
Kurang

Total

f

13
4
0
17

%

76.47
23.53

0
100

No.

1
2

3

ManfaatMateriPelatihan
DalamMenunjang

Profesi

Pendapat
Peserta

Tinggi

Sedang
Kurang

Total

F

14
3
0
17

%

82.35

17.65

0
100

ManfaatMateri
PelatihanDalam

MenunjangUpaya
Pengembangan

Pribadi

Pendapat
Peserta

Tinggi
Sedang
Kurang

Total

f

17

0
0
17

%

100
0
0

100

No.

1
2
3

PendapatPeserta
TtgMetode
Pelatihan

SangatTepat
Biasa-biasasaja

KurangTepat

Total

f

16
0
0
16

%

94.12

0
0

94.12



Tabel 14: Fasilitas Pelatihan

Tabel 15: Trainer

memberikan pendapat cukup, dan 3 orang (21.43%)
memberikan pendapat kurang. Ini mengindikasikan
bahwa aspek tata suara dikategorikan secara umum
adalah cukup

Umumnya peserta memberikan pendapat tentang
fasilitas pelatihan: aspek konsumsi ini dengan kategori
baik 13 orang (76.47%). Sedangkan 4 orang (23.53%)
memberikan pendapat cukup.  Ini mengindikasikan
bahwa  fasilitas  pelatihan:  aspek  konsumsi  ini
dikategorikan secara umum adalah baik.

Peserta umumnya memberikan pendapat tentang
fasilitas pelatihan: aspek kit pelatihan ini dengan
kategori baik 10 orang (58.82%). Sedangkan 5 orang
(29.41%) memberikan pendapat cukup dan 2 orang
(11.76%)  tidak  memberikan  jawaban.  Ini
mengindikasikan aspek kit pelatihan dikategorikan
secara umum adalah baik.

Peserta umumnya memberikan pendapat tentang
fasilitas pelatihan: suasana ini dengan kategori baik 12
orang  (70.59%).  Sedangkan  5  orang  (29.41%)
memberikan pendapat cukup. Ini  mengindikasikan
suasana dikategorikan secara umum adalah baik.

Pada tabel  15  nampak  peserta  umumnya
memberikan pendapat tentang kualitas trainer pelatihan
ini dengan kategori baik yaitu sebanyak 15 orang
(88.24%). Sedangkan 2 orang (11.76%) memberikan
pendapat cukup. Ini menunjukkan bahwa kualitas
trainer pelatihan ini dikategorikan secara umum adalah
baik.

Peserta umumnya memberikan pendapat tentang
cara trainer menyampaikan dengan kategori baik
sebanyak 14 orang (82.35%). Sedangkan  3 orang
(17.65%)  memberikan  pendapat  cukup.  Ini
menunjukkan bahwa cara trainer menyampaikan materi
pelatihan ini dikategorikan secara umum adalah baik.

Umumnya peserta berpendapat tentang kesiapan
trainer dalam menyampaikan materi pelatihan dengan
kategori baik yaitu 15 orang (88.24%). Sedangkan 2
orang (11.76%) memberikan pendapat cukup. Ini
menunjukkan  bahwa  kesiapan  trainer  dalam
menyampaikan pelatihan ini  dikategorikan secara
umum adalah baik.
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No

1
2
3
4
5
6

PendapatPeserta

AspekTataRuang
AspekTataCahaya
AspekTataSuara
AspekKonsumsi
KitPelatihan
Suasana

Baik
f
13
13

3
13
10
12

%
76.47
76.47
14.28
76.47
58.82
70.59

Cukup
f
4
4

11
4
5
5

%
23.53
23.53
64.29
23.53
29.41
29.41

Kurang
f
0
0
3
0
0
0

%
0
0

21.43

0
0
0

Total
f
17
17
17
17
15
17

%
100
100
100
100

88.23
100

No

1
2
3

PendapatPeserta

KualitasTrainer

CaraTrainerMenyampaikanMateri

KesiapanTrainerdalam
MenyampaikanMateri

Baik
f

15
14
15

%
88.24

82.35

88.24

Cukup
f
2
3
2

%
11.76

17.65

11.76

Kurang

f
0
0
0

%
0
0
0

Total
f

17
17
17

%
100
100
100



Tabel 16 : Lama Waktu Pelatihan 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tabel  di  atas  nampak  peserta  umumnya
memberikan pendapat tentang lama waktu pelatihan ini
dengan kategori kurang memadai yaitu sebanyak 9
orang  (52.94%).  Sedangkan 5 orang  (29.41%)
memberikan pendapat cukup memadai dan 3 orang
(17.65%)  menyatakan  sangat  memadai.  Ini
menunjukkan  bahwa  lama  waktu  pelatihan  ini
dikategorikan secara umum adalah kurang memadai.

Tabel 17: Baru-Tidaknya Materi Pelatihan

Pada tabel 17 nampak semua peserta menyatakan
tentang baru-tidaknya materi pelatihan dengan kategori
Ya (bam) yaitu sebanyak 17 orang (100%). Ini
menunjukkan bahwa baru-tidaknya materi pelatihan ini
dikategorikan adalah baru.

Tabel 18: Kesediaan Mengikuti Pelatihan Lanjutan

Pada tabel 18 nampak semua peserta memberikan
pendapat tentang  kesediaan  mengikuti  pelatihan
lanjutan dengan kategori ya (bersedia) sebanyak 17
orang (100%). Ini menunjukkan kesediaan mengikuti
pelatihan lanjutan dikategorikan bersedia.

1. Para peserta pelatihan atau para guru SMU Islam
sebelum dilakukan pelatihan umumnya sering
melakukan kebiasaan yang tidak efektif. Hal ini
dapat dilihat dari pernyataan mereka secara jujur
pada saat menjawab pertanyaan yang diajukan.

2. Pemahaman peserta pelatihan atau para guru
SMU Islam mengenai tiga kebiasaan dari tujuh
kebiasaan efektif pada saat dan setelah pelatihan
berlangsung  secara kualitatif  memperlihatkan
perubahan berarti, dalam arti lebih memahami arti
kebiasaan yang efektif. Indikasi ini dapat diamati
melalui hasil test dari setiap kebiasaan yang
diberikan kepada para peserta.

3. Para peserta atau para guru SMU Islam pada
umumnya memiliki  hasrat yang kuat untuk
mengubah kebiasaan yang tidak efektif menjadi
kebiasaan  yang  efektif  setelah  dilakukan
pelatihan. Ini ditunjukkan melalui ekspresi para
peserta pada saat pelatihan selesai dilakukan
dengan mengisi pertanyaan-pertanyaan sebagai
instrument evaluasi.

5.2 Saran-saran

Diharapkan para peserta pelatihan yang telah
mengikuti pelatihan ini dapat menerapkan 3 habit dari 7
habit  bagi guru yang efektif dalam pekerjaannya
sehari-hari, baik itu bagi anak didik, teman seprofesi,
lembaga pendidikan, keluarga, masyarakat, maupun
pemerintahan.
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No.

1
2
3

PendapatPesertaTtgLama
WaktuPelatihan

SangatMemadai
CukupMemadai
KurangMemadai

Total

f

3
5
9
17

%
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29.41
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100

No.
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Tidak
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F
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0
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No.
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